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Pendahuluan
Pernikahan merupakan salah satu hal yang sangat sakral dan begitu 
penting bdalam hidup setiap orang. Tradisi pernikahan tidah bisa
dipisahkan dari suatu budaya. Diantara adat pernikahan pada 
masyarakat jawa salah satunya adalah penentuan hari kelahiran untuk 
melangsungkan sebuah pernikahan menggunakan penanggalan jawa 
yang sesuai dengan adat yang sudah adah sejak jaman nenek 
moyangnya. 

Hari kelahiran pada masyarakat jawa atau yang disebut “ weton “ 
merupakan hitungan neptu hari dan pasaran ketika seseorang itu 
dilahirkan. Dalam bahasa jawa wetu dapat diartikan sebagai keluar 
atau lahir, kemudian dapan imbuhan akhiran –an yang akhirnya 
membentuk menjadi kata benda. 

Persyaratan ini memang terkesan rumit ini akan lebih meyankinkan
mereka bahwa kelak kehidupan yang anak mereka jalani akan
dijauhkan dari hal-hal buruk yang tidak di inginkan pada saat menjalani
bahtera Rumah tangga nantinya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui persepsi masyarakat desa Lebo pada

tradisi pernikahan dalam pemilihan pasangan

berdsarkan perhitungan weton



4

Metode
• Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif

kualitatif sehingga penulis sendiri yang menjadi instrument utama
pada penelitian tersebut. Disisi lain ada juga instrument pembantu
dalam penelitian ini yaitu observasi dan jurnal jurnal terkait. Untuk 
Teknik penetuan informan peneliti menggunakan teknis Purpossive 
sampling. 

• . Lokasi atau tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Lebo
Kecamatan Lebo Kabupaten Sidoarjo. 

• Adapun data yang diterapkan yaitu jenis data sekunder sedangkan 
teknik pengumpulan data yang lakukan oleh peneliti adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu panduan wawancara (Interview Guide), dan 
Catatan lapangan ( Field Note). 
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Hasil
• Tradisi weton menurut hikayat suku jawa mulanya diprakarsai dengan

datangnya Aji Saka yang berasal dari Bumi Majeti, sebuahnegeri
antah berantah yang disebutka dalam mitologi jawa. Namun ada
juga yang beranggapan bahwa Aji Saka berasal dari Jambudwipa ( 
India ) dan dari suku Shaka ( Scythia ). Legenda tersebut
menggambarkan datangnya Dharma ( ajaran dan peradaban dari
Hindu-Budha ) yang datang ke pulau jawa.

• Tradisi Weton merupakan upacara adat suku Jawa yang memiliki 
nama lain wedalan. Tradisi ini masih dilestarikan hingga saat ini 
khusunya bagi Masyarakat Jawa dan terkenal di daerah Jawa 
Tengah dan Jawa Timur. 

• Jumlah weton dapat diketahui dari hari dan pasaran pada saat
seseorang itu dilahirkan yang biasa ditulis orang tua masing masing. 
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Pembahasan
• Metode perhitungan weton pada adat jawa terdapat satu

gambaran yang begitu mendasari yaitu cocok yang 
menyesuaikan, sebagaimana gembok dan kuncinya, yang 
dapat diartikan juga antara calon mempelai yang akan
melangsungkan pernikahan

• Dalam masyarakat Jawa sistem penanggalan tradisional masih 
sering digunakan dalam menentukkan hari baik, misalnya untuk 
penentuan waktu mendirikan rumah dan waktu pernikahan.

• Perhitungan untuk menentukkan hari pernikahan dimulai 
dengan mempersipkan nama lengkap kedua pasangan 
pengantin, wetom kedua pasangan pengantin     dan     hari     
geblake (hari meninggalnya kedua orang tua pengantin 
dan kakek nenek jika masih hidup tidak perlu). 
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Temuan Penting Penelitian

• Ada dua macam cara yang bisa digunakan masyarakat desa 
Lebo dalam mentukan waktu pernikahan :

1. Menggunakan nama kedua calon pasngan pengantin.

2. Menggunakan hari pasaran kedua calon pengantin (weton).

• Dari perhitungan diatas bisa diatsi jika ada kekurngan dan 
masalah. Hal-hal tersebut antara lain :
• Anak bungsu (terakhir) laki-laki tidak boleh dengan anak 

sulung(pertama) perempuan.

• Anak sulung (pertama) tidak boleh dengan anak sulung(pertama).

• Arah untuk mencari suami istri tidak boleh Utara-Barat dan Selatan-
Timur.
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Manfaat Penelitian

Manfaat peneitian ini agar kita tau bagaimana persepsi
masyarakat terhadap tradisi perhitungan weton ketika ingin
menentukan pasangan dan juga menentukan hari baik untuk
melangsungkan acara pernikahan agar terhindar dari hal hal
yang tidak diinginkan
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